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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari berbagai uraian dan penjelasan di atas, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut di bawah ini: 

1. Al-Qur’an adalah sebuah pedoman bagi setiap orang muslim. Dalam Al-

Qur’an terdapat penjelasan-penjelasan untuk menjalani kehidupan, 

yakni kehidupan yang sesuai dengan keridhoan Allah Swt. Al-Qur’an 

menyebutkan hal tersebut dalam term al-shirȃt al-mustaqȋm. Diketahui 

bahwa term al-shirȃt al-mustaqȋm disebutkan didalam Al-Qur’an 

sebanyak 44 didalam ayat. Ada 29 diantaranya menyebutkan mengenai 

term al-shirȃt al-mustaqȋm itu sendiri, 11 diantaranya menyebutkan 

term al-shirȃt yang bergandengan dengan kata lain, 4 diantaranya 

menyebutkan term al-shirȃt al-mustaqȋm yang dipisah dengan kata lain. 

2. Tafsiran Syekh Nawawi terhadap term al-shirȃt al-mustaqȋm dengan 

beberapa makna penafsiran yaitu berarti Agama Allah adalah Islam, dia 

juga menafsirkan bahwa al-shirȃt al-mustaqȋm adalah petunjuk, juga 

sebagai peringatan, Tapi intinya dia menafsirkan hakikat makna al-

shirȃt al-mustaqȋm, yaitu suatu pandangan hidup yang lurus yang dapat 

menyampaikan ke tujuan, dan memberi kita membantu untuk tetap 

istiqamah di jalan itu setelah kita mengetahuinya. Jadi ma’rifah dan 

istiqamah, keduanya adalah buah petunjuk Allah, pemeliharaan-Nya 
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dan karunia-Nya, serta menghadapkan diri kepada Allah Swt. dalam hal 

seperti ini adalah buah dari keimanan dan keyakinan itu hanya Dia yang 

dapat memberikan pertolongan. Dan ini adalah pengharapan yang utama 

dan pertama kali diminta oleh orang yang beriman kepada Tuhannya 

agar Dia menolongnya. Al-Shirȃt al-mustaqȋm yang merupakan jalan 

kebenaran jumlahnya hanya satu dan tidak berbilang. 

B. Rekomendasi 

Tafsir Marȃh Labȋd merupakan kitab tafsir karangan Syekh Muhammad 

Nawawi al-Bantani seorang ulama yang masyhur dan mulia, pembahasan mengenai 

al-shirȃt al-mustaqȋm merupakan hal yang harus dipahami dan diketahui oleh setiap 

insan yang menginginkan kehidupan yang bahagia dalam keridhoan Allah Swt. 

Demikian apa yang telah penulis paparkan, dan penulis berharap agar 

pembahasan ini memberikan manfaat dalam menuju kehidupan yang sesuai dengan 

tuntunan al-shirȃt al-mustaqȋm, sehingga masyarakat umumya dapat mengetahui  

makna al-shirȃt al-mustaqȋm dalam Al-Qur’an . 

 

 

  




